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ABSTRAK

Skripsi ini disusun berkenaan dengan adanya praktek gadai sepeda motor yang terjadi
di Ikhsan Rent Dusun Krapyak Kulon, Kelurahan Panggungharjo, Kecamatan Sewon,
Kabupaten Bantul. Penelitian ini menarik  dilakukan karena adanya pemanfaatan barang
jaminan oleh pihak penerima gadai (murtahin) dan dalam praktik gadai ini juga dijumpai
adanya pihak ketiga (orang yang menerima barang jaminan dari si penerima gadai
(murtahin), serta adanya syarat yang bertentangan dengan syara’ dalam akad. Penelitian ini
menfokuskan pada masalah bagaimana praktik gadai tersebut dan bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap praktik gadai tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilaksanakan di
Ikhsan Rent. Sifat dari penelitian ini adalah preskriptif yakni peneliti menjelaskan data yang
ada di lapangan dan sekaligus memberikan penilaian dari sudut pandang syari’ah. Penelitian
ini digunakan pendekatan normatif, yakni peneliti menganalisis permasalahan berdasarkan
norma yang terkandung dalam hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, serta
dengan menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah tersebut.
Dalam pengumpulan data peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan.

Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa praktik gadai
motor di Ikhsan Rent ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan aturan hukum Islam di
antaranya yaitu adanya syarat yang bertentangan dengan syara' yaitu adanya unsur riba dan
pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh pihak kedua, padahal dalam hukum Islam
pemanfaatan barang  gadai tidak diperbolehkan, sehingga akad gadai tersebut tidak sah. Di
samping itu, tidak adanya jatuh tempo atau batasan waktu yang ditentukan dalam akad gadai
ini tidak diperbolehkan. Pengambilan manfaat barang gadai oleh penerima gadai tidak
diperbolehkan apalagi memindahtangankan barang gadai kepada pihak lain dengan imbalan
uang tertentu karena mengandung unsur merugikan salah satu pihak serta tidak sesuai dengan
norma syari'ah. Adanya pelimpahan barang tersebut mengakibatkan salah satu kewajiban dari
penerima gadai menjadi terabaikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang selalu hidup dalam

masyarakat, senantiasa memerlukan adanya bantuan-bantuan dari manusia yang

lain yang bersama-sama dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya dalam

bermasyarakat. Dalam hal ini, manusia selalu berhubungan satu sama lain baik

disadari atau tidak, untuk selalu mencukupi kebutuhan dalam hidupnya.1

Dalam kehidupan bermasyarakat kebutuhan manusia sangat beragam,

tentunya tidak terlepas dari masalah muamalat yang selalu dilakukan, seperti

adanya jual-beli, utang-piutang, sewa-menyewa dan lain sebagainya. Hubungan

antara satu manusia dan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan harus terdapat

aturan yang menjelaskan hak dan kewajiban keduanya berdasarkan kesepakatan.2

Di mana hak yang harus diperhatikan dan kewajiban yang harus dijalankan oleh

setiap manusia.

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup di masyarakat, manusia tidak

akan terlepas dari masalah-masalah yang dihadapi, baik masalah ekonomi maupun

masalah dalam aspek-aspek lain. Dalam masalah ekonomi sering kali manusia

melakukan transaksi utang-piutang untuk memenuhi kekurangan dalam

kelangsungan hidupnya, baik dengan menggunakan jaminan (sering disebut

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Ed. Revisi (Yogyakarta: UII Press,
2000), hlm. 11.

2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
hlm. 47.
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hutang gadai) maupun tidak dengan jaminan. Utang-piutang adalah memberikan

sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian ia akan membayar yang sama pula,3

sedangkan hutang dengan jaminan (gadai atau rahn) menurut bahasa Arab adalah

al-hasbu yang berarti penahanan.4 Secara istilah, rahn adalah menahan suatu

benda secara hak yang memungkinkan untuk dieksekusi, maksudnya menjadikan

suatu benda/barang yang memiliki nilai harta dalam pandangan syara’ sebagai

jaminan atas hutang, selama hutang tidak dapat dilunasi, dengan barang tersebut

hutang dapat diganti baik keseluruhan atau sebagian.5

Di “Ihsan Rent” Krapyak Kulon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul

terdapat praktik gadai dengan memberikan jaminan sebuah sepeda motor. Jadi

pihak pertama (kreditur) meminjam sejumlah uang kepada pihak kedua (debitur)

dengan memberikan sebuah jaminan sepeda motor kepada pihak kedua.6 Dalam

praktik di lapangan ternyata sering dijumpai adanya pihak ketiga. Pihak ketiga

adalah pihak yang memberikan uang kepada pihak kedua untuk memanfaatkan

barang jaminan (sepeda motor) milik pihak pertama.

Pihak ketiga dapat menggunakan motor jaminan dari pihak pertama

selama motor tersebut berada di pihak kedua. Sebagai jaminan atas motor yang ia

gunakan, pihak ketiga memberikan uang sebesar minimal 2,5 juta rupiah kepada

3 Suhrawardi dan Chairuman, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
1996), hlm. 136.

4 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalat, Cet. 1 (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), hlm. 157.

5 Yazid Afandi, Fiqh Muamalat dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 147.

6 Wawancara dengan Ihsan, Pemilik Ikhsan Rent di Krapyak Wetan, Sewon, Bantul pada
tanggal 15 Oktober 2013.
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pihak kedua. Jumlah uang jaminan yang diberikan oleh pihak ketiga kepada pihak

kedua tergantung pada tahun pembuatan motor yang akan digunakan. Rahn

memiliki nilai sosial yang sangat tinggi, namun praktik gadai yang ada di Ikhsan

Rent telah dimanfaatkan oleh pihak kedua (murtahin) dengan menyewakan atau

menggadaikan barang jaminan kepada pihak ketiga. Hal tersebut dapat merugikan

salah satu pihak (pihak pertama/ra>hin).

Dari latar belakang masalah di atas, tampak ada sesuatu yang tidak sesuai

antara identitas norma dengan kenyataan praktik. Oleh karena itu, hal tersebut

menarik untuk diteliti karena praktik gadai seperti ini sudah menjamur di

kalangan masyarakat luas.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah

yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemakaian/pemanfaatan

barang gadai ?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap adanya penambahan besar

pinjaman?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian

a. Untuk memberikan gambaran tentang praktik terjadinya gadai motor di

“Ikhsan Rent” Krapyak Kulon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.
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b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap

praktik gadai motor di “Ikhsan Rent” Krapyak Kulon, Kecamatan

Sewon, Kabupaten Bantul.

2. Kegunaan penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat

dalam hal gadai baik dari segi manfaat maupun madaratnya.

b. Sebagai data permulaan bagi penelitian selanjutnya yang

menginginkan untuk mendalami masalah gadai ini.

D. Telaah Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, penyusun telah melakukan beberapa

penelusuran tentang akad gadai, di antaranya adalah sebagai berikut:

Adapun penelitian yang membahas tentang akad rahn (gadai) adalah

dalam skripsi yang berjudul “Akad Rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai

Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta” yang disusun oleh Anwar

Munandar, skripsi ini menjelaskan tentang akad rahn secara mendalam.7

Skripsi yang disusun oleh M. Abadi Agung yang berjudul “Praktik Gadai

Motor Kredit dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam (Studi kasus di Dusun

krajan Krandanlor Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang)”, menjelaskan tentang

7 Anwar Munandar, “Akad Rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai Syari’ah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta,” Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga,
2005, Skripsi tidak dipublikasikan.
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alasan-alasan masyarakat mengenai menggadaikan barang yang masih dalam

status kredit kepada orang yang mau menerima gadai.8

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai

Hand phone (Studi pada Counter-Counter Hand Phone di Jalan Moses Gatotkaca

Sleman Yogyakarta)” yang disusun oleh Akhmad Mukhtar. Skripsi ini

menjelaskan tentang adanya bunga tambahan, taksiran harga hand phone sebulan

kedepan dan pengambilalihan hak milik jika penggadai tidak melunasi hutangnya

tepat waktu.9

Adapun penelitian yang membahas tentang pemanfaatan barang gadai di

antaranya disusun oleh Jabir Yasir dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pemikiran

Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah Tentang Pemanfaatan Barang Gadai oleh Ra>hin

dan Murtahin”. Skripsi ini menggabungkan antara pemikiran Ulama Hanafiyah

dan Syafi’iyah mengenai persamaan dan perbedaan dalam mengadakan ketetapan

atau istinbat hukum guna meninjau masalah pemanfaatan barang gadai.10

Dalam skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Gadai Sawah di Dukuh

Brunggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo

(Sebuah Kajian Normatif dan Sosiologi Hukum Islam)” yang disusun oleh Laila

Isnawati, skripsi ini menjelaskan tentang factor-faktor penyebab adanya

8 M. Abadi Agung, “Praktik Gadai Motor Kredit dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam
(Studi Kasus di Dusun Krajan Krandanlor Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang),” Skripsi
Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2010, Skripsi tidak dipublikasikan.

9 Akhmad Mukhtar, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai Hand Phone (Studi
pada Caunter-Caunter Hand Phone di Jalan Moses Gatotkaca Sleman Yogyakarta),” Skripsi
Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2007, Skripsi tidak dipublikasikan.

10 Jabir Yasir, “Pemikiran Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah Tentang Pemanfaatan Barang
Gadai oleh Ra>hin dan Murtahin,” Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga,
Tahun 2001, Skripsi tidak dipublikasikan.
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pemanfaatan barang jaminan (sawah) yang dilakukan oleh masyarakat Dukuh

Brunggang Sangen, Desa Krajan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo.11

Penelitian lain yang berupa skripsi yang memuat tentang pegadaian juga

disusun oleh Ahmad Yunas yang berjudul “Praktik Gadai Pohon Cengkih di Desa

Bedono Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang (Sebuah Kajian Perspektif

Sosiologi Hukum Islam)”. Skripsi ini menjelaskan tentang keterkaitan

perkembangan sosial dalam hukum Islam dalam praktik penggadaian pada

masyarakat desa Bedono.

Dalam skripsi yang berjudul “Perspektif Hukum Islam terhadap Penerapan

Prinsip Ijarah pada Praktik Tarif Jasa Simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang

Kusumanegara Yogyakarta” yang disusun oleh Farisa Azizah, skripsi ini

menjelaskan tentang penerapan prinsip ijarah pada praktik jasa simpan yang

dilakukan di pegadaian tersebut.12

Kajian terhadap berbagai macam persoalan akad gadai secara terpisah

memang telah banyak dilakukan oleh banyak kalangan, pemikir maupun

mahasiswa. Namun, sejauh yang penyusun ketahui, secara spesifik belum pernah

ada kajian penelitian praktik gadai yang dilakukan di “Ikhsan Rent” Krapyak

Kulon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. Untuk itu, menurut penyusun

penelitian ini layak dilakukan dalam rangka menambah pengetahuan tentang akad

11 Laila Isnawati, “Pemanfaatan Gadai Sawah di Dukuh Brunggang Sangen, Desa Krajan,
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo (Sebuah Kajian Normatif dan Sosiologi Hukum Islam),”
Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2008, Skripsi tidak
dipublikasikan.

12 Fariza Azizah, “Perspektif Hukum Islam terhadap Penerapan Prinsip Ijarah pada
Praktik Tarif Jasa Simpan di Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta,” Skripsi
Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2009, Skripsi tidak dipublikasikan.
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gadai, khususnya praktik gadai yang berada di “Ikhsan Rent” Krapyak Kulon,

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.

E. Kerangka Teoretik

Dalam pergaulan hidup ini, setiap orang mempunyai kepentingan terhadap

orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan kewajiban.

Setiap orang mempunyai hak yang wajib diperhatikan orang lain dan dalam waktu

yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain.

Hubungan hak dan kewajiban tersebut diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna

menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah

hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat

itu disebut hukum muamalat.13

Dalam bermuamalat Islam mempunyai prinsip-prinsip muamalat yaitu:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan oleh Al-Qur’an dan Sunah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari madarat dalam hidup bermasyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur pengambilan keputusan dalam kesempitan. 14

Akad adalah salah satu sebab dari yang ditetapkan syara', karenanya

timbullah beberapa hukum. Secara etimologi, akad antara lain berarti sambungan

13 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas ...., hlm. 11-12.

14 Ibid., hlm. 14.
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dan janji. Menurut terminologi, akad adalah suatu perikatan antara ijab kabul

dengan cara yang dibenarkan syara' yang menetapkan adanya akibat-akibat

hukum pada obyeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi

perikatan yang diinginkan, sedangkan kabul adalah pernyataan pihak kedua untuk

menerimanya.15

Pada prinsipnya, setiap sesuatu dalam muamalat adalah dibolehkan selama

tidak bertentangan dengan syariah, mengikuti kaidah fiqih yang dipegang oleh

mazhab Hambali dan para fuqaha lainnya. Allah SWT, memerintahkan orang-

orang yang beriman agar memenuhi akad yang mereka lakukan seperti yang

disebut, dalam Al Qur’an :

16...یھا الذین امنوا اوفوا بالعقوداأی

Syarat-syarat yang berlaku dalam sebuah akad adalah syarat-syarat yang

ditentukan sendiri kaum muslimin, selama tidak melanggar ajaran Islam.

Rasulullah SAW. memberi batasan tersebut dalam hadist :

17لا, المسلمون على شروطھمل حراما أو حرم حلاالصلح جائز بین المسلمین إلا صلحا أح

Untuk itu, dalam bermuamalat harus berdasarkan pada kerelaan dan tanpa

adanya suatu paksaan, serta tidak dibenarkan untuk mengambil hak orang lain

dengan cara yang haram seperti disebutkan dalam Al-Qur’an:

15 Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), cet. ke-2
(Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 65.

16 Al-Ma'idah [5]: 1.

17 Abu> Da>wu>d Sulaima>n, Sunan Abi> Da>wu>d (Beirut: Da>r al-Fikr, 1987), III: 304. Dalam
Kitab al-Aqdiyah Bab fi as-S{ulh dari Ibnu Wahab dari Sulaiman Ibn Bilal dari Ah{mad Ibn 'Abd
al-Wa>hid ad-Dimasyqi> dari Kas\\i>r Ibn Zaid dari al-Wali>d dari Abu> Hurairah. Hadis ini s}ah{i>h{.
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عن تراض منكم, رة اتجتكونن أطل إلاالكم بینكم بالبامولاتاكلوا أءامنواالذینیھااأی

18..أنفسكم.ولاتقتلوا

Mengenai pemanfaatan barang jaminan, Jumhur fuqaha berpendapat

bahwa murtahin tidak boleh mengambil suatu manfaat barang-barang gadaian

tersebut, sekalipun ra>hin mengizinkannya, karena hal ini termasuk kepada hutang

yang dapat menarik manfaat, sehingga bila dimanfaatkan termasuk riba. Nabi

SAW. bersabda:

19.فھوربامنفعةى جرقرضكل

As-Syafi’i berpendapat tentang pemanfaatan barang jaminan, bahwa ra>hin

diperbolehkan memanfaatkan barang jaminan tersebut, jika tidak menyebabkan

berkurang, tidak perlu minta izin untuk mengendarainya, menempatinya, dan

lain-lain. Jika menyebabkan jaminan berkurang seperti sawah, kebun, ra>hin harus

meminta izin kepada murtahin. Untuk murtahin, Imam asy-Syafi’i berpendapat

bahwa pemegang barang jaminan tidak boleh memanfaatkan barang jaminan itu,

karena barang itu bukan miliknya secara penuh.

Marhu>n yang berkedudukan sebagai tanggungan hutang itu, selama ada di

tangan murtahin hanya merupakan amanat, kepemilikannya masih tetap pada

ra>hin, meskipun tidak merupakan milik sempurna yang memungkinkan

pemiliknya bertindak sewaktu-waktu terhadap miliknya itu. Dengan demikian,

pada dasarnya barang gadai tidak boleh diambil manfaatnya, baik oleh ra>hin

sebagai pemilik, maupun murtahin sebagai pemegang amanat, kecuali ada izin

18 An-Nisa >’ (4): 29.

19 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulu>gul Mara>m, alih bahasa Mahrus Ali, cet. ke-1 (Surabaya:
Mutiara Ilmu, 1995), hlm. 364. Hadist diriwayatkan oleh Haris bin Usamah.



10

dari masing-masing pihak yang bersangkutan. Hak murtahin terhadap marhu>n

hanya pada keadaan atau sifat kebendaannya saja yang mempunyai nilai, tidak

pada guna dan pemungutan hasilnya. Murtahin hanya berhak menahan marhu>n,

tidak berhak menggunakan atau memungut hasilnya.20

Mengingat bahwa barang gadai adalah milik pemberi gadai (ra>hin), dan

pemegang gadai yang hanya mempunyai hak menahan, sebenarnya tidak

mempunyai kewenangan tindakan kepemilikan atasnya, maka pemegang gadai

tidak mempunyai kewenangan untuk menggadaikan lagi ke pihak ketiga.

Dimungkinkannya benda gadai ada pada pihak ketiga juga turut membantu dapat

terjadinya gadai kedua oleh kreditur, sekalipun seharusnya dengan persetujuan

dari pemberi gadai yang pertama. Dalam hal demikian, kedudukan pemegang

gadai yang kedua lebih kuat dari yang pertama, sebab benda gadai ada padanya.21

Jadi mengalihkan gadaian dari pihak kedua ke pihak ketiga bisa dilakukan selama

ada izin dari pihak pertama.

Barang gadai adalah amanat di tangan penerima gadai, karena ia telah

menerima barang itu dengan izin nasabah (orang yang menggadaikan). Jika

barang jaminan itu rusak di luar kesalahan para pihak maka pihak pemegang gadai

(murtahin) tidak wajib untuk menanggung kerusakan barang gadai tersebut.22

20 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Hutang-Piutang, Gadai, cet. ke-2
(Bandung: Al-Ma’arif, 1983), hlm. 56.

21 Satrio, Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebendaan, cet. Ke-4 (Bandung: Aditya Sakti,
2002), hlm. 56.

22 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulugul Mahram, alih bahasa KH. Masdar Helmy, cet. ke-4
(Bandung: Gema Risalah Press, 1994), hlm. 348. Hadist diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-
Baihaqi dan Ibn Hibban dari Abu Hurairah r.a.
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Para ulama berpendapat tentang penanggungan risiko marhu>n, golongan

Hanafi menjelaskan bahwa murtahin yang memegang marhu>n menanggung risiko

kerusakan atau kehilangan marhu>n yang dipegangnya, baik marhu>n hilang karena

disia-siakan maupun hilang dengan sendirinya, sedangkan menurut Syafi`iyah

murtahin menanggung risiko kehilangan atau kerusakan marhu>n bila marhu>n itu

rusak atau hilang karena disia-siakan murtahin.23

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah diperlukan metode penelitian yang

jelas untuk memudahkan penelitian dan penyusunan laporan yang sistematis.

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian

lapangan (field research), di mana semua data yang dikumpulkan dari penggalian

data dan kemudian dianalisa bersumber dari lapangan yaitu dari pihak-pihak yang

terkait yang ada hubungannya dengan praktik gadai motor di bengkel “Ikhsan

Rent” Dusun Krapyak Kulon, kecamatan Sewon, kabupaten Bantul, Yogyakarta.

2. Pendekatan

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah normatif,

yakni penelitian ini mengkaji data berdasarkan norma yang ada, yakni praktik

23 Sahrani dan Abdullah, Fikih Muamalat (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 162.
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perjanjian gadai dianalisa berdasarkan norma yang terkandung dalam hukum

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist, serta dengan menggunakan

kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari lapangan dalam penelitian ini, penyusun

mengunakan metode-metode penggalian data sebagai berikut:

a. Wawancara

Metode wawancara yang digunakan oleh penyusun adalah

menghubungi dan bertanya (berkomunikasi langsung) dengan responden

guna mendapatkan data dan informasi di lapangan. Yang dimaksud dengan

responden dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait langsung

dalam praktik gadai motor tersebut. Pihak tersebut adalah ra>hin (orang

yang menggadaikan), murtahin (penggadai), dan pihak ketiga selaku orang

yang menggunakan barang jaminan dari ra>hin.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya. Metode ini

digunakan pada saat penelusuran informasi yang bersumber dari

dokumentasi objek bersangkutan dan yang mempunyai relevansi dengan

tujuan penelitian.

4. Analisis Data

Analisis data adalah cara bagaimana data yang sudah diperoleh dianalisis

sehingga menghasilkan kesimpulan. Adapun metode analisis data yang dipakai
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untuk menganalisis muatan kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data tanpa

menggunakan perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan sumber

informasi yang relevan untuk memperlengkap data yang penyusun inginkan.

Penyusun menggunakan metode induktif, yaitu analisis data dari yang bersifat

khusus, seperti halnya dari data lapangan, kemudian ditarik konklusi yang dapat

menggeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini agar terarah penyusun

menggunakan sistematika pembahasan yang dimulai dari pendahuluan dan

diakhiri dengan penutup. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai rencana seluruh isi skripsi yang

meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai tinjauan umum tentang gadai dalam Islam

yang meliputi pengertian dan dasar hukum gadai, rukun gadai dan syarat-syarat

gadai, subyek dan obyek dalam gadai, hak dan kewajiban para pihak, pemanfaatan

barang gadai, dan risiko kerusakan marhu>n.

Lokasi penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti adalah gadai

yang ada di “Ikhsan Rent” Krapyak Kulon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.

Oleh karena itu, dalam bab ketiga dipaparkan gambaran umum “Ikhsan Rent”

Krapyak Kulon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, meliputi sejarah singkat

berdirinya “Ikhsan Rent” Krapyak Kulon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.
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Bab ketiga ini untuk mengetahui kondisi pelaksanaan sistem gadai yang ada di

“Ikhsan Rent” Krapyak Kulon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.

Bab keempat merupakan analisa hukum Islam terhadap pelaksanaan gadai.

Dalam bab empat ini dilakukan analisa tentang akad, hak dan kewajiban kedua

belah pihak, dan analisis tentang pemanfaatan barang gadai

Bab kelima merupakan penutup dari pembahasan skripsi ini yang terdiri

dari kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkankan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan :

1. Praktik yang terjadi di Ikhsan Rent Krapyak Kulon Kabupaten Bantul, di

lapangan ternyata sering dijumpai adanya pihak ketiga. Pihak ketiga

adalah pihak yang memberikan uang kepada pihak kedua untuk

memanfaatkan barang jaminan (sepeda motor) milik pihak pertama.

2. Kecenderungan murtahin, mengambil manfaat dari barang gadai mengarah

kepada tambahan. Disisi lain pihak murtahin meminta bunga yang

mengandung kezaliman pada rahin, sehingga praktek ini

menunjukkan adanya unsur riba. Penerapan bunga gadai yang pada awalnya

sebagai fasilitas untuk memudahkan dalam menentukan besar kecilnya

pinjaman, telah menjadi kegiatan spekulatip dari kaum kapitalis dalam

mengesploitasikan keuntungan yang besar. Sehingga dapat pula dikatakan

bahwa penarikan dan penetapan bunga gadai adalah tidak sah dan haram.

B. Saran

Saran yang dapat penulis kemukakan adalah :

1. Bagi rahin, hendaklah lebih berhati-hati dan pintar pintarlah dalam

memilah-milah mana praktek yang diridhoi oleh Allah atau sesuai dengan
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syara’ dan mana yang dilarang oleh syara’, mengingat sekarang ini

banyak sekali cara bermu’amalah yang menarik dan menguntungkan,

akan tetapi kenyataannya tidaklah demikian. Itu semua bisa menjadi

kecurangan ataupun penipuan dimana sulit untuk membedakannya.

2. Status barang gadai sepeda motor berada Ikhsan Rent sebagai amanah

yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Sebagai salah satu konskuensi

amanah bila terjadi kerusakan atas barang gadai, maka berkewajiban

mengganti kerugian atas barang yang digadaikan.

3. Ikhsan sebagai pemberi utang, maka hanya berhak untuk menahan barang

tersebut, sebagai jaminan atas uangnya yang dipinjam sebagai utang oleh

pemilik barang. Dengan demikian, pemberi utang tidak dibenarkan untuk

memanfaatkan barang gadaian, baik dengan izin pemilik barang atau

tanpa seizin darinya. Bila ia memanfaatkan tanpa izin, maka itu nyata-

nyata haram, dan bila ia memanfaatkan dengan izin pemilik barang, maka

itu adalah riba. Karena setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat

maka itu adalah riba.

4. Ikhsan Rent sebaiknya tidak memanfaatkan barang gadai (marhun) oleh

penerima gadai (murtahin) untuk mengambil manfaat terhadap barang

gadaian karena mengandung unsur riba, karena konsep awal rahn (gadai)

bukanlah untuk mencari keuntungan melainkan saling tolong menolong

(tabarru') berupa hablum minannas (hubungan manusia dengan

manusia).

5. Adanya bagi hasil kepada pihak ra>hin jika marhu>n menghasilkan.
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6. Bagi murtahin yang memanfaatkan barang gadai tersebut, meskipun tanpa

adanya perjanjian ,akan tetapi penarikan tambahan, serta memanfaatkan

barang tersebut untuk disewakan, ataupun dimanfaatkan keperluan lainnya.

Selama ini terjadi di Ikhsan Rent khususnya, dan masyarakat pada umumnya,

gunakanlah aturan-aturan yang sesuai dengan pandangan dan dibenarkan

oleh agama serta tidak merugikan masyarakat yang membutuhkan

pertolongan.
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Lampiran

BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

As-Sayyid Sābiq
Seorang ulama Mesir yang memiliki reputasi internasional di bidang fiqh

dan dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental yaitu Fiqh as-
Sunnah. Nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sābiq at-Tihami, lahir di Istanha
Mesir pada tahun 1915 M dan meninggal dunia tahun 2000 M. Silsilahnya
bertemu dengan khalifah ke tiga  ‘Usmān Ibn ‘Affān. Mayoritas penduduk Istanha
menganut mazhab Syafī’i termasuk keluarganya. Namun  Sayyid Sābiq sendiri
menganut mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar karena beasiswanya lebih besar
dibanding lainnya Walaupun demikian, beliau lebih suka membaca dan menelaah
mazhab lain. Sejak tahun 1974 beliau mendapat tugas di Universitas Umm al-
Qurra’ dan sempat mengajar di kedua universitas tersebut.

Kesibukannya dengan dunia fiqih melebihi apa yang pernah diperbuat
para ulama al-Azhar yang lainnya. Ia mulai menekuni dunia tulis menulis melalui
beberapa majalah yang eksis pada waktu itu., seperti majalah mingguan al-Ikhwan
al-Muslimun. Di majalah ini, ia menulis artikel ringkas mengenai Fiqih Thaharah.
Dalam penyajiannya beliau berpedoman pada buku-buku fiqih hadis yang menitik
beratkan pada masalah hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani,
Syarah Bulughul Maram karya Ibu Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan
yang lainnya. Juz pertama dari kitab beliau yang terkenal Fiqih Sunnah diterbitkan
pada tahun 40-an di abad 20. Berkat buku Fiqih Sunnah tersbut beliau
memperoleh penghargaan King Faisal Prize dalam bidang kajian Islam. Ia
merupakan sebuah risalah dalam ukuran kecil dan hanya memuat fiqih thaharah.
Setelah itu Sayyid Sabiq terus menulis dan dalam waktu tertentu mengeluarkan
juz yang sama ukurannya dengan juz yang pertama sebagai kelanjutan dari buku
yang sebelumnya hingga akhirnya berhasil diterbitkan 14 juz. Kemudian dijilid
menjadi 3 juz besar. Beliau terus mengarang bukunya itu hingga mencapai selama
20 tahun seperti yang dituturkan salah seorang muridnya, Syaikh Yusuf al-
Qardhawi.

Imām al-Bukhārī
Nama lengkapnya adalah Abū ‘Abdullah Muḥammad Ibn Muḥammad Ibn

Muḥammad al-Bukhārī. Lahir di kota Bukhara pada tanggal 15 Syawal 194 H.
Pada tahun 210 H, ia beserta ibu dan saudaranya menunaikan ibadah haji.
Selanjutnya ia tinggal di Hijaz untuk menuntut ilmu melalui para fuqaha dan ahli
hadis. Ia mukim di Madinah dan menyusun kitab al-Tārikh al-Kabīr. Pada masa
mudanya berhasil menghafal 70.000 hadis dengan seluruh sanadnya. Usahanya
untuk menjumpai para muhaddisin adalah dengan melawat ke Baghdad, Basrah,
Kuffah, Makkah, Syam, Hunas, Asyqalan, dan Mesir. Setelah usia lanjut ia pergi
ke Khurasan, sebuah kota kecil di Samarkand sampai wafatnya pada akhir bulan
Ramadhan tahun 356 H. karyanya yang sangat terkenal di dunia Islam adalah
kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī.



Imām Asy-Syafī’i
Imām As-Syafī’i bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris

As-Syafī’i, beliau lahir di Gazzā, Palestina pada tahun 150 H/(767-820 M),
berasal dari keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh Rasulullah
SAW. Dari ayahnya, garis keturunannya  bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga
Rasulullah) dan dari ibunya merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. Semasa dalam
kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah menuju Palestina,
setibanya di Gazzā, ayahnya jatuh sakit dan kemudian berpulang kerahmatullah,
kemudian beliau di asuh dan di besarkan oleh ibunya dalam kondisi yang sangat
prihatin dan serba kekurangan, pada usia 2 (dua) tahun, ia bersama ibunya
kembali ke Mekkah, dan di Kota inilah Imām Syafī’i mendapat asuhan dari
ibunya dan keluarganya secara lebih intensif.

Saat beliau berusia 9 (sembilan) tahun, beliau menghafal seluruh ayat-
ayat Al-Qur’an dengan lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al-Qur’an.
Guru beliau banyak sekali di antaranya Imam Muslim bin Khālid Azzan seorang
ahli fiqh yang terkenal pada waktu itu, dan seorang mufti Makkah. Dalam waktu
yang bersamaan beliau belajar pula ilmu hadis kepada Syufyān Ibn ‘Uyainah,
seorang guru  hadis di Makkah. Demikian pula beliau belajar ilmu  hadis kepada
Imām Mālik di Madīnah, setahun kemudian, Kitab Al-Muwatha’ karangan Imam
Malik yang berisikan 1720 hadist pilihan juga dihafalnya diluar kepala. Selain itu
beliau juga belajar fiqh Imam Abu Hanīfah melalui Muhammad al-Hasan al-
Syaibāni. Dengan demikian ia dapat dikatakan sebagai pelajar yang menguasai
dua corak pemikiran fiqh yang terdapat pada saat itu, yaitu corak rasional di Irak
dan corak asar di Hijāz. Oleh karena itu pola pemikiran Imām Syafī’i merupakan
sintesa antara kedua pola fiqh tersebut Dengan kecerdasannya yang membuat
dirinya dalam usia yang  sangat muda (15 tahun) telah duduk di kursi mufti kota
Mekkah, namun demikian Imam Syafi’i belum merasa puas menuntut ilmu karena
semakin dalam beliau menekuni suatu ilmu, semakin banyak yang beliau belum
mengerti, sehingga tidak mengherankan bila guru Imam Syafi’i begitu banyak
jumlahnya sama dengan banyaknya para muridnya.
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Wawancara dengan Ikhsan Rent

- Nama?

- Alamat?

- Umur?

- Tahun berapa Ikhsan Rent berdiri?

- Apa tujuan didirikan Ikhsan Rent?

- Apa saja yang jaminan Ikhsan Rent?

- Berapa jangka waktu pengembalian gadai?

- Apakah barang jaminan gadai digunakan oleh pihak Ikhsan Rent?

- Adakah biaya administrasi dalam gadai?

- Adakah bunga yang di terapkan? Berapa?

- Bagaimana jika penggadai tidak bisa menebus barang yang tergadai?

- Siapa saja yang menggadaikan di Ikhsan Rent?



Wawancara Penggadai

- Nama?

- Umur?

- Alamat?

- Apakah anda pernah menggadaikan di Ikhsan Rent? Kalo sudah (kapan, apa

barangnya)?

- Apakah anda sudah pernah menggadaikan di tempat lain? Kalo sudah (kapan,

di mana)?

- Kenapa anda menggadaikan di Ikhsan Rent?

- Apakah anda mengetahui kalo barang gadaian anda dipergunakan oleh pihak

Ikhsan Rent?

- Adakah bunganya? Kalo ada (berapa)?

- Apakah anda keberatan dengan bunga tersebut?

- Apakah anda mendapatkan keuntungan dari barang gadaian apabila barang

tersebut dipergunakan oleh pihak Ikhsan Rent?



No Halaman FN Terjemahan
BAB I

1 8 16 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu

2 9 18 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama suka diantara kamu.

3 9 19 Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat

(bagi orang yang memberi pinjaman) Adalah riba

BAB II

4 15 2 Menjadikan barang yang mempunyai nilai harta

menurut pandangan syara’ sebagai jaminan

hutang,hingga orang yang bersangkutan oleh

mengambil hutan atau ia bisa mengambil (manfaat)

barang itu

5 15 3 Suatu benda yang dijadikan kepercayaan dari suatu

utang untuk dipenuhi dari harganya, bila yang berhutang

tidak sanggup membayarnya dari orang yang berpiutang

6 19 9 Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas semua yang di

perbuatnya

7 19 10 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang



penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang

dipegang (oleh yang berpiutang)

8 19 11 Rasulullah pernah membeli makanan dari orang Ya

hudi dan beliau menggadaikan

kepadanya baju besi beliau

9 30 25 Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat

(bagi orang yang memberi pinjaman) Adalah riba

BAB III

10 48 14 Ar-Rahn (Gadai) ditunggangi dengan sebab nafkahnya,

apabila digadaikan. Dan susu hewan menyusui

diminum, dengan sebab nafkah apabila digadaikan. Dan

wajib bagi yang menungganginya dan meminumnya

(memberi) nafkah

BAB IV

11 67 13 Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka

berilah tangguh sampai dia brkelapangan

12 77 19 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama suka diantara kamu.

13 79 20 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang

penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang



dipegang (oleh yang berpiutang)
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